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1.1. Latar Belakang Penelitian

Bencana tidak lepas dari keberadaan manusia yang tidak lagi hidup
berdampingan dengan alam. Manusia cenderung merusak lingkungan dan
mengambil sumberdaya alam secara besar-besaran, dan tidak melakukan kegiatan
yang ramah terhadap lingkungan. Hal tersebut menjadi penyebab kondisi alam
mulai tidak stabil, dan menimbulkan terjadinya berbagai bencana, bahkan setiap

tahun bencana semakin sering terjadi (Wibowo, 2017).

Salah satu bencana yang ada adalah kekeringan, kekeringan adalah kondisi
kekurangan air di bawah normal baik berupa kekurangan curah hujan, kelengasan
tanah, air bumi dan debit sungai (Tallaksen dkk., 2009). Kekeringan merupakan
bencana yang meluas di dunia dengan ciri khas frekuensi tinggi, cakupan luas durasi
lama serta memiliki pengaruh yang parah (Wang dkk, 2018). Kejadian iklim
ekstrim yang menimbulkan bencana seperti banjir dan kekeringan di wilayah
Indonesia dipengaruhi oleh kejadian ENSO (E! Niiio Southern Oscillation)
(Surmaini & Fagqih, 2016).

Kekeringan merupakan fenomena alam yang sangat kompleks. Secara
konseptual kekeringan dikelompokkan menjadi tiga yaitu, kekeringan meteorologi,
pertanian dan hidrologi (Agustina, 2019). Kekeringan meteorologi berkaitan
dengan tingkat curah hujan di bawah normal dalam kurun waktu tertentu.

Kekeringan pertanian terjadi setelah kekeringan meteorologi.

Ancaman kekeringan semakin meningkat seiring dengan perubahan ilkim
global, meningkatnya degradasi lingkungan, bertambahnya jumlah penduduk, dan
makin terbatasnya ketersediaan air. Konflik perebutan penggunaan air makin
meningkat di masa mendatang, baik untuk air minum, kebutuhan domestik,
pertanian, industri dan sebagainya merupakan masalah yang sangat penting. Secara
global, satu dari empat orang di dunia kekurangan air minum dan satu dari tiga

orang tidak mendapat sarana sanitasi yang layak (Bouwer, 2000). Menjelang tahun
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2025, sekitar 2,7 milyar orang atau sekitar sepertiga populasi dunia akan
menghadapi kekurangan air dalam tingkat yang parah (Dinar, 1998). Dalam abad
21 air akan menyeluruh. Kondisi krisis air di dunia terus meningkat dalam tiga
dekade terakhir. Jika pada tahun 1950-an hanya sedikit negara-negara yang
menghadapi kekurangan air. Namun hingga akhir tahun 1990-an, jumlah negara-
negara yang mengalami defisit air meningkat dengan jumlah penduduk sekitar 300
juta jiwa (Gleick, 1999). Diperkirakan 2/3 penduduk dunia akan mengalami
kekurangan air pada tahun 2050 jika tidak segera ditanggulanginya (Abu-Zeid,
1998).

ENSO (E! Nino Southern Oscillation) adalah fenomena alam yang muncul
di Samudra Pasifik yang memiliki dampak terhadap cuaca disekitarnya. Fenomena
ini dikenal dengan sebutan E/ Nino dan La Nina. El Nino dan La Nina merupakan
kondisi yang muncul akibat adanya interaksi antara atmosfer dengan samudera di
bawah pengaruh kontrol matahari. Interaksi antara atmosfer dan lautan ini
ditunjukkan dengan peningkatan atau penurunan suhu permukaan laut yang
melebihi suhu klimatologisnya sehingga menimbulkan anomali (penyimpangan).
Beberapa penelitian mengenai pengaruh E/ Nino dan La Nina terhadap intensitas
curah hujan telah dilakukan. Bahkan penurunan curah hujan terjadi pada saat E/
Nino di seluruh wilayah Indonesia baik daratan maupun perairan (Satyawardhana,
2010). Curah hujan sendiri merupakan parameter yang tingkat variabilitasnya tinggi
baik terhadap lokasi maupun waktu yang mencakup variasi harian, bulanan,
musiman, dan tahunan. Tingkat variabilitas curah hujan yang tinggi terhadap ruang
dan waktu membutuhkan data observasi yang panjang serta dengan sebaran spasial
yang memadai (Vergara dkk. 2014). Selain curah hujan, dampak dari fenomena E/
Nino dan La Nina adalah kekeringan. lahan Kekeringan lahan merupakan
permasalahan sangat berkaitan dengan perubahan iklim, hujan, tanah serta vegetasi
penutup lainnya sehingga adanya ketidak seimbangan distribusi jumlah pasokan air
hujan pada permukaan tanah, terevapotranspirasi dan air yang dimanfaatkan oleh

vegetasi dalam proses pertumbuhannya.
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Degradasi lahan dan kekeringan merupakan tantangan global bagi
masyarakat modern. Permasalahan lingkungan yang sering dihadapai oleh
masyarakat pada saat ini adalah terjadinya bencana banjir pada musim penghujan
serta kejadian kekeringan pada musim kemarau. Permasalahan alam tersebut juga
disebabkan faktor sosial budaya. Masyarakat mulai menggunakan tempat-tempat
yang tidak dianjurkan untuk permukiman, seperti bantaran sungai, dan juga
menebangi hutan secara besar-besaran sehingga ekosistem berubah fungsi dan
menimbulkan dampak lingkungan. Permasalahan alam yang sekarang sering terjadi
adalah bencana banjir dan kekeringan. Hampir rata-rata setiap tahunnya sebagian

wilayah Indonesia mengalami bencana tersebut. (Raharjo, 2010).

Berdasarkan data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) sejak
tahun 1815-2013, bencana yang sering terjadi di Indonesia adalah banjir, longsor,
puting beliung dan kekeringan. Bencana banjir menjadi bencana yang paling sering
terjadi diantara bencana lainnya. Namun bencana longsor, puting beliung dan
kekeringan, tidak dapat dikesampingkan begitu saja karena bencana-bencana
tersebut semakin sering terjadi di berbagai daerah di Indonesia, baik di musim

kemarau ataupun musim penghujan (Raharjo, 2010).

Perubahan iklim yang terjadi belakangan ini menyebabkan periode musim
kemarau maupun musim penghujan menjadi kurang menentu dan sulit diprediksi.
Penyebab terjadinya kekeringan di Indonesia menurut Badan Koordinasi Nasional
Penanganan Bencana (BAKORNAS PB), (Susanto, 2014), sangat berkaitan dengan
fenomena ENSO (E/-Nino SouthernOscilation).

Kekeringan yang terjadi di Indonesia, tidak lepas dari ketersediaan sumber
air di suatu daerah. Ketika suatu daerah tidak mempunyai sumber air baku dari mata
air, maka hanya mempunyai sumber air dari hujan, sungai, dan air resapan. Kondisi
daerah yang tidak mempunyai sumber air baku dari mata air tersebut, sangat rentan

terhadap perubahan iklim.

Wilayah Indonesia yang beriklim monsun merupakan wilayah yang
terkena dampak ENSO terbesar. Hal ini karena wilayah tersebut berkaitan dengan

sirkulasi angin antara belahan bumi Utara (Asia) dan belahan bumi Selatan
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(Australia). Haefele dkk, (2016) menyatakan bahwa Kejadian E/ Nifio dan La Nina
berdampak pada peningkatan luas lahan pertanian yang mengalami bencana
kekeringan dan kekeringan. Hal ini mengakibatkan puso sehingga menurunnya
produksi pangan. Gangguan ENSO di Pulau Jawa merupakan yang terbesar, karena
Pulau Jawa merupakan pusat wilayah monsunal Asia-Australia. Dampak E/ Nisio
maupun La Nifia secara signifikan terlihat pada September hingga November.
Fenomena E/ Nifio juga memberikan dampak signifikan dalam menurunkan curah

hujan di Pulau Jawa pada Desember dan Januari (Qian dkk, 2010).

Jawa Barat adalah produsen padi terbesar di Indonesia dengan rata-rata
produksi 17% dari produksi nasional selama periode tahun 2010-2014 (Badan Pusat
Statistik, 2020). Peristiwa El Ni7io kuat telah mengakibatkan penurunan produksi,
sementara kejadi-an La Niria berdampak kepada peningkatan produksi padi
(Mulyaqin 2020). Penurunan serupa juga diamati di Maluku dengan penurunan
produksi sebesar 2,9% dari produksi padi ekpektasi (Santoso, 2016). Gangguan
kekeringan dapat menyebabkan aktivitas dan produksi pertanian terganggu.
Dampak negatif kekeringan dapat diminimalisir dengan mengenali karakteristik
pola kekeringan. Karakteristik kekeringan merupakan analisis sifat-sifat hujan yang

dapat menggambarkan kondisi kekeringan menggunakan indeks kekeringan.

Kekeringan telah menjadi salah satu masalah lingkungan yang signifikan
di banyak wilayah di Indonesia, termasuk di Kabupaten Garut, Jawa Barat.
Kabupaten Garut terkenal dengan sektor pertanian yang kuat, dengan mayoritas
penduduknya bergantung pada sektor pertanian untuk penghidupan mereka.
Namun, ancaman kekeringan yang terus meningkat telah berdampak negatif pada
produktivitas pertanian, ketersediaan air, dan kesejahteraan masyarakat. Dampak
dari fenomena kekeringan ini termasuk penurunan hasil pertanian, konflik sumber
daya air, migrasi paksa, dan kerentanan pangan, yang semuanya mengancam

keberlanjutan pembangunan di wilayah tersebut.

Seiring dengan kemajuan teknologi, informasi spasial suatu wilayah dapat
dilakukan dengan mudah. Penggunaan data penginderaan jauh dan SIG dalam

ekstraksi informasi mengenai keruangan dan kewilayahan dapat digunakan untuk
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pengkajian wilayah secara menyeluruh dalam hubungannya dengan sumberdaya
air. Keterbatasan-keterbatasan data permukaan yang memerlukan suatu pengaitan
obyek dengan mudah, cepat, dan akurat dapat dianalisis dengan menggunakan data
penginderaan jauh. SIG memiliki kemampuan yang sangat baik dalam

memvisualisasikan data spasial berikut atribut-atributnya (Raharjo, 2010).

Kabupaten Garut, mengalami tantangan serupa terkait dengan kekeringan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kekeringan di
Kabupaten Garut secara mendalam menggunakan pendekatan penginderaan jauh.
Melalui analisis spasial yang komprehensif, diharapkan bahwa penelitian ini akan
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang distribusi spasial kekeringan, pola
perubahan seiring waktu, dan dampaknya terhadap lingkungan, pertanian, dan

masyarakat di wilayah tersebut.

Kabupaten Garut merupakan salah satu dari 27 Kabupaten/Kota di Jawa
Barat yang mempunyai tingkat potensi rawan bencana yang tinggi. Tercatat
Kabupaten Garut menempati urutan 96 sebagai kabupaten dengan tingkat
kerawanan bencana kelas risiko tinggi untuk Kabupaten/Kota se-Indonesia dan
urutan 4 untuk Kabupaten/Kota se-Jawa Barat pada Buku Indeks Risiko Bencana

2022 yang diterbitkan oleh BNPB.

Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kerangka kerja
yang efektif untuk pengembangan strategi mitigasi yang berkelanjutan. Dengan
demikian, data dan temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar
yang kuat bagi pemerintah setempat dan pemangku kepentingan lainnya untuk
merancang kebijakan adaptasi dan mitigasi yang tepat guna menghadapi tantangan

kekeringan di Kabupaten Garut, serta wilayah sekitarnya.

1.2. Rumusan Masalah Peneltian

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
1) Bagaimana pemanfaatan Pengindraan Jauh untuk pemetaan persebaran

zonasi rawan kekeringan di Kabupaten Garut?
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2) Bagaimana tingkat akurasi penginderaan jauh dan sains informasi geografi
dalam mengidentifikasi area zona rawan kekeringan di Kabupaten Garut?
3) Bagaimana dampak kekeringan terhadap masyarakat di zonasi rawan

kekeringan Kabupaten Garut?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan

penelitian ini terdiri dari:

1) Untuk Memetakan Sebaran Zonasi Rawan Kekeringan di Kabupaten Garut.

2) Untuk Menguji akurasi hasil pengolahan citra Landsat 8 untuk zona rawan
kekeringan di Kabupaten Garut

3) Untuk Mengidentifikasi dampak kekeringan terhadap masyarakat di zona

rawan kekeringan Kabupaten Garut.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :
1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memeberikan pemahaman terhadap penginderaan
jauh dan sistem informasi geografi.hasil dari penelitaan ini diharapkan
dapat menjadi sumber informasi atau bukan untuk penelitiian lebih

lanjut.
1.4.2. Manfaat dari segi kebijakan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam bentuk peta
serta menjadi salah satu pertimbangan para pembuat kebijakan untuk

megetahui daerah rawan kekeirngan.
1.4.3. Manfaat Praktis

1) Bagi Instansi
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
pertimbangan bagi instansi pemerintah ataupun pihak swasta dalam
menganalisis, memantau, dan evaluasi daerah.

2) Bagi Universitas
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber literatur
tambahan perpustakaan dan menjadi koleksi bahan bacaan terkait
Penelitian.

3) Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi
penting tentang faktor-faktor yang memengaruhi kualitas

lingkungan

1.5. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat
diamat dalam proposal penelitian (Azwar, 2003). Parameter yang digunakan untuk
penilaian tingkat kekeringan menggunakan Penginderaan jauh berdasarkan

(Wibowo, D. 2017), menjadi 7 parameter sebagai berikut:
1.5.1. NDVI (Normalized Difference Vegetation Index)

NDVI adalah adalah perhitungan citra yang digunakan untuk mengetahui
tingkat kehijauan, yang sangat baik sebagai awal dari pembagian daerah
vegetasi. kombinasi antara teknik penisbahan dengan teknik
pengurangan citra untuk mendeteksi kehijauan atau kerapatan vegetasi.
Klasifikasi NDVI yaitu : a). Lahan tidak bervegetasi b). Vegetasi sangat
rendah c). Vegetasi rendah d). e) Vegetasi Tinggi

1.5.2. Indeks Kebasahan (NDWI)

Indeks kebasahan indeks kebasahan menunjukkan tingkat kebasahan
suatu lahan yang terekam oleh citra. Sehingga, nilai NDWI dan NDVI
berbanding lurus, semakin padat kerapatan vegetasi di suatu wilayah
maka semakin tinggi pula nilai NDWI yang tercatat. Klasifikasi indeks
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kecerahan yaitu : a). Kebasahan Sangat Rendah b). Kebasahan Rendah
c¢). Kebasahan Sedang d). Kebasahan

Tinggi e). Kebasahan Sangat Tinggi
1.5.3. Suhu Permukaan Tanah (LST)

LST atau suhu permukaan lahan merupakan suatu keadaan yang
dikendalikan oleh keseimbangan dari energi permukaan, atmosfer, sifat
thermal dari permukaan dan media bawah permukaan tanah (Becker &
Li, 1990). Sehingga dengan pengumpulan data dalam suhu permukaan
lahan dapat lebih efisien jika menggunakan data satelit penginderaan

jauh.
1.5.4. Penggunaan lahan

Penggunaan lahan adalah tumbuhan atau bangunan yang menutupi lahan
tersebut. Kriteria penggunaan lahan yang memengaruhi kekeringan yaitu
: a). Tanah terbuka, lahan terbangun(pemukiman) : Tinggi b). Pertanian
lahan kering, tegalan, sawah : agak tinggi d). Hutan, kebun campuran,

perkebunan, tambak : Sedang e). Tubuh Air : Rendah.
1.5.5. Curah hujan

Curah hujan dapat dikatakan sebagai endapan (presipitasi) yang diartikan
sebagai bentuk air cair dan padat (es) yang jatuh ke permukaan bumi.
Kriteria curah hujan yang memengaruhi kekeringan yaitu : a). <1500
mm/tahun : Sangat tinggi b).1500-2000 mm/tahun : tinggi ¢). 2000-2500

mm/tahun : sedang d). >2500 mm/tahun : rendah.
1.5.6. Zonasi

Zonasi merupakan proses pengelompokan daerah dengan ciri dan
pengelolaan yang sama. Hal ini dilakukan agar mudah dalam melakukan

identifikasi dan pengawasan daerah tersebut.
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1.5.7. Kekeringan

Menurut UU No. 24 Tahun 2007 Kekeringan adalah ketersediaan air
yang jauh di bawah kebutuhan air untuk kebutuhan hidup, pertanian,

kegiatan ekonomi dan lingkungan.

Kemudian, parameter-parameter tersebut akan disandingkan dengan hasil peta

zonasi rawan kekeringan melalui teknik Overlay.
1.5.8. Penelitian Terdahulu

Penelitian merupakan proses yang membutuhkan penggalian dan
penerapan pengetahuan dari penelitian sebelumnya guna melihat
perkembangan serta perbedaan dalam pemahaman dan temuan ilmiah.
Dalam konteks ini, penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya
menyoroti berbagai aspek variabel terkait wilayah yang menjadi fokus
penelitian mereka. Namun, dalam upaya melanjutkan dan memperdalam
pemahaman tersebut, penelitian ini menetapkan variabel fokus pada
aspek tingkat kekeringan dengan mempertimbangkan variabel yang
berbeda. Hal ini memungkinkan penelitian terkini untuk meneliti secara
lebih terperinci dan fokus pada dampak konkret dari kekeringan terhadap
lingkungan di, Kabupaten Garut.

Dengan tetap mempertahankan metode kuantitatif dan
penginderaan jauh yang telah terbukti efektif dalam penelitian
sebelumnya, peneliti dapat memanfaatkan kerangka kerja yang telah ada
untuk menganalisis perubahan dalam variabel yang diteliti. Melalui
penggabungan kedua metode ini, peneliti dapat menyusun pemahaman
yang komprehensif tentang tingkat kekeringan di daerah Kabupaten
Garut, sekaligus mengidentifikasi pola-pola yang mungkin berkaitan
dengan perubahan tersebut.

Selain itu, pemilihan lokasi penelitian di Kabupaten Garut,
didasari oleh kebutuhan akan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai tantangan kekeringan yang sering terjadi di wilayah tersebut.

Faktor geografis, iklimatik, serta faktor sosial-ekonomi yang khas dari
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wilayah ini memberikan konteks yang penting dalam memahami dampak
kekeringan dan perubahan lingkungan di tingkat lokal. Dengan
memfokuskan penelitian pada wilayah spesifik ini, diharapkan penelitian
dapat memberikan wawasan yang lebih detail dan tepat guna bagi
pemangku kepentingan di wilayah tersebut untuk mengembangkan
strategi mitigasi yang lebih efektif.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
wawasan baru yang mendalam tentang pola-pola kekeringan di
Kabupaten Garut, serta memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan strategi penanggulangan dan adaptasi yang lebih tepat

guna bagi masyarakat setempat dan wilayah sekitarnya.
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